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Abstrak 
Pada zaman ini, Sistem otomatisasi cukup banyak digunakan untuk berbagai keperluan guna 
memudahkan pekerjaan manusia. Sistem ini dapat di  aplikasikan pada atap rumah yaitu 
untuk dapat membuka atau menutup atap secara otomatis. Saat ini di daerah perkotaan dan 
perumahan yang padat penduduk terkadang penghuni mengabaikan kenyamanan penghuni 
itu sendiri, terutama pada bagian belakang area dapur yang kurang sirkulasi udara dan 
pencahayaan langsung (Alami) karena di daerah perkotaan dan perumahan yang padat 
penduduk tembok saling berdempetan yang mengakibatkan tidak ada ruang untuk 
pemasangan jendela dan ventilasi udara pada dinding. Solusi dari permasalahan tersebut 
adalah dengan merancang Prototype Atap Pintar Menggunakan Sensor Cahaya dan Sensor 
Hujan Berbasis Internet of Things. Alat ini akan menggunakan dua sensor yaitu sensor cahaya 
(LDR) dan sensor hujan YL-83 sebagai input. Sensor cahaya digunakan untuk mengetahui 
kondisi gelap dan terang, sensor hujan digunakan untuk mengetahui hujan dan tidak hujan. 
Data dari dua buah sensor tersebut akan di terima oleh NodeMCU sebagai mikrokontroler 
yang kemudian memberikan perintah motor stepper untuk membuka dan menutup atap dan 
selanjutnya mengirim pesan ke telegram sebagai output. 
Kata kunci: Atap Pintar, Internet of Things, Mikrokontroler, Sensor Cahaya, Sensor Hujan. 

 
 

Abstract 
Nowadays, automation systems are widely used for various purposes to facilitate human work. 
This system can be applied to the roof of the house, namely to be able to open or close the roof 
automatically. Currently in urban areas and densely populated housing sometimes residents 
ignore the comfort of the residents themselves, especially at the back of the kitchen area which 
lacks air circulation and direct lighting (Natural) because in urban areas and densely populated 
housing the walls are close together which results in no room for installation of windows and air 
vents on the walls. The solution to this problem is to design a Smart Roof Prototype Using Light 
Sensors and Rain Sensors Based on the Internet of Things. This tool will use two sensors, namely 
a light sensor (LDR) and a YL-83 rain sensor as input. The light sensor is used to determine dark 
and light conditions, the rain sensor is used to determine rain and not rain. Data from the two 
sensors will be received by NodeMCU as a microcontroller which then commands the stepper 
motor to open and close the roof and then sends a message to the telegram as output. 
Keywords: Smart Roof, Internet of Things, Microcontroller, Light Sensor, Rain Sensor. 
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PENDAHULUAN 

Ilmu pengetahuan teknologi saat ini berkembang sangat pesat, yang mendorong 

terciptanya inovasi, Perkembangan teknologi alat ini merambah ke dalam kehidupan 

Misalnya, bagi masyarakat, penemuaan rumah pintar (smart home) dapat 

menghadirkan keamanan, ketenangan pikiran, dan kenyamanan pemiliknya ke 

tingkat yang tinggi [1]. Pembaruan dan pemanfaatan hasil-hasil teknologi yang 

berguna untuk mempermudah kegiatan masyarakat dalam menagani masalah 

tertentu. Hal ini ditunjukan dengan semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang di tandai dengan peralatan yang di operasikan secara manual beralih 

ke peralatan yang di operasikan secara otomatis. Otomasi teknologi sangat penting. 

Teknologi jarak jauh juga berkembang sehingga ketika orang meninggalkan rumah, 

mereka tidak harus berinteraksi dengan alat dan menggerakan alat secara langsung 

karena sudah dapat bergerak otomatis [2]. Sistem otomasi diperlukan untuk 

menggantikan tangan manusia dengan sistem komputer yang menghasilkan objek 

yang lebih baik [3]. Kemajuan teknologi saat ini sudah berkembang dengan pesat dan 

harus bisa di terapkan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu contohnya adalah 

system otomatis merupakan peran tambahan yang membuat suatu hal menjadi lebih 

sederhana, praktis dan efisien. Otomatisasi ini mampu mempersingkat proses dan 

memberi tingkat ketelitian tinggi [4]. 

Perkembangan teknologi di bidang informasi saat ini sudah sangat maju, salah 

satunya teknologi tersebut yaitu Internet of Things (IoT), pengembangan perangkat 

teknis yang mampu menerima, memproses, dan mengirim data ke pengguna [5]. 

Internet of Things kini sudah banyak yang menerapkannya, salah satunya dalam 

konsep smarthome.  Internet of Things merupakan sebuah objek yang digunakan 

untuk memindah data melalui jaringan tanpa memerlukan interaksi dua arah [6]. 

Pada zaman ini, Banyak lahan yang di rubah menjadi perumahan dengan bentuk 

sederhana (Minimalis), desain rumah minimalis sedang menjadi trend saat ini, selain 

bentuk desain yang indah harganya terjangkau oleh masyarakat. Terkadang penghuni 

merombak kembali rumah yang telah di bangun oleh pengembang sehingga agar 

dapat  memenuhi kebutuhan yang di inginkan seperti menambah ruang. Namun, 

desain baru yang di buat oleh penghuni tersebut terkadang mengabaikan 

kenyamanan penghuni itu sendiri, terutama pada bagian belakang area dapur yang 

kurang sirkulasi udara dan pencahayaan langsung (Alami) karena di daerah 

perkotaan dan perumahan yang padat penduduk tembok saling berdempetan yang 

mengakibatkan tidak ada ruang untuk pemasangan jendela dan ventilasi udara pada 

dinding. Cahaya alami adalah penggunaan cahaya yang dipancarkan oleh  matahari, 

bulan dan bintang seperti cahaya ruang angkasa. Karena cahaya alami berasal dari 

alam, ia bervariasi menurut iklim, musim, dan cuaca. Dari semua sumber cahaya 

alami, matahari adalah yang terkuat, sehingga keberadaannya dalam pencahayaan 

dalam ruangan sangat bermanfaat [7]. 
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Solusi dari permasalahan tersebut adalah dengan merancang Prototype Atap Pintar 

Menggunakan Sensor Cahaya dan Sensor Hujan Berbasis Internet of Things. Alat ini 

akan menggunakan dua sensor yaitu sensor cahaya (LDR) dan sensor hujan YL-83 

sebagai input. Sensor cahaya digunakan untuk mengetahui kondisi gelap dan terang, 

sensor hujan digunakan untuk mengetahui hujan dan tidak hujan. Data dari dua buah 

sensor tersebut akan di terima oleh NodeMCU sebagai mikrokontroler yang 

kemudian memberikan perintah motor stepper untuk membuka dan menutup atap 

dan selanjutnya mengirim pesan ke telegram sebagai output.  

 

METODE PENELITIAN 

Sliding Roof System 

Atap merupakan bagian dari bangunan Berfungsi sebagai penutup untuk 

seluruh ruangan dari pengaruh panas, hujan, angin, debu atau untuk tujuan 

pelindung. Atap rumah merupakan bagian yang sangat penting tentang membangun 

rumah [8]. Bangunan sedang berada di puncaknya peranan yang sangat penting 

dalam pelaksanaannya Rumah berfungsi sebagaimana mestinya. Satu Fungsi atap 

rumah adalah untuk menghalau air hujan masuk ke dalam rumah. Ini juga melindungi 

rumah dari panas matahari bersinar di siang hari. 

Sliding roof system adalah system buka tutup atap yang dapat di geser ke kanan 

atau ke kiri. Sliding roof tidak membutuhkan banyak lahan sehingga sangat fleksibel  

untuk di pasang di berbagai jenis bangunan [9]. Sistem Sliding ini dapat digunakan 

untuk atap berfungsi untuk sirkulasi udara serta penerangan alami agar ruang rumah 

tidak lembab. 

 
Sensor Cahaya 

Sensor cahaya adalah sensor yang dapat mendeteksi intensitas cahaya dari 

warna, kemudian dirubah dalam bentuk tegangan dc, tegangan berfungsi sebagai 

pembeda dengan logika 0 dan logika 1. Sensor cahaya merupakan sebuah resistor 

yang punya nilai resistansinya dapat berubah karena ada pengaruh cahaya yang di 

serap. Sensor cahaya terbuat dari Cadium Sulfide yang dihasilkan dari serbuk 

keramik [10]. Sistem kerja sensor cahaya ini adalah resistansinya berkurang saat 

menerima cahaya. LDR merupakan sebuah resistor yang nilainya bisa berubah sesuai 

dengan jumlah cahaya yang di terima permukaannya. Resistansi berkurang saat 

cahaya semakin terang [11]. Sehingga ketika sensor cahaya menerima intensitas 

cahaya  tinggi, tegangan yang dihasilkan akan tinggi. 

 
Sensor Hujan 

Sensor hujan adalah sensor yang dapat mendeteksi tetes air hujan yang berada 

di sekitarnya, sensor hujan dapat berfungsi sebagai saklar otomatis [12]. Sensor 

hujan digunakan untuk mendeteksi air, yang dapat secara luas digunakan dalam 
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pendeteksi hujan, ketinggian air, bahkan kebocoran cairan. Sensor cahaya memiliki 4 

pin yaitu A0, D0, GND dan VCC. sensor hujan akan aktifkan saat air hujan mengenai 

papan sensor tembaga, Jadi Suatu proses terjadi karena air dapat menghantarkan 

arus listrik, meskipun sangat kecil, dan proses ini menyebabkan keadaan aktif [13]. 

 
Motor Stepper 

Motor stepper adalah motor listrik arus searah, yang membagi siklus lengkap 

menjadi beberapa fase sama. Prinsip pengoperasiannya sama dengan motor DC yaitu 

membangkitkan medan magnet untuk memperoleh gaya menarik atau gaya menolak 

dengan cara mengalirkan daya searah ke kumparan [14]. Motor stepper dapat 

diprogram bergerak berputar dan dapat menahan setiap langkah posisi untuk umpan 

balik, asalkan torsi dan kecepatan motor diukur secara benar dalam aplikasi. 

 
NodeMCU V3 

NodeMCU adalah papan sirkuit elektronik memiliki komponen ESP8266 yang 

dapat bekerja sebagai mikrokontroler dan juga terhubung ke internet (WiFi). 

NodeMCU memiliki beberapa pin input atau output untuk mengembangkan aplikasi 

pemantauan atau kontrol untuk proyek IoT. Board NodeMCU ESP8266 dapat 

diprogram dengan compiler Arduino menggunakan software Arduino IDE [15].  

NodeMCU juga bisa di sebut papan Arduinonya ESP8266 dengan berbagai 

fungsi seperti Mikrokontroler seperti chip yang dapat berkomunikasi USB ke serial 

dan akses ke WiFi, jadi hanya diperlukan satu kabel untuk pemrograman Data USB 

tipe c saja. Agar NodeMCU bisa terhubung ke internet, itu harus modul yang berfungsi 

sebagai perangkat dalam jaringan Wi-Fi yaitu ESP8266 dibuat oleh perusahaan Cina 

bernama Espressif. ESP8266 juga memiliki pin GPIO yang bisa digunakan sebagai 

INPUT atau OUTPUT, GPIO adalah singkatan dari General Purpose Input Output, 

fungsinya hampir sama dengan pin IO Digital  pada Arduino [16]. NodeMCU ESP8266 

juga merupakan Modul pengembangan dari modul ESP8266 tipe Internet of Things 

(IoT) dari keluarga ESP-12. Secara fungsional, modul ini hampir mirip dengan 

platform modul Arduino, tetapi perbedaannya adalah secara khusus dapat terhubung 

ke internet [17]. 

 
Perancangan Hardware 

Proses pembuatan alat peneliti harus menyiapkan alat dan bahan seperti 

NodeMCU, Sensor Cahaya, Sensor Hujan, Modul Wifi, Motor Stepper, software 

Arduino ide dan Kabel jumper. Hubungkan NodeMCU dengan Sensor Cahaya dan  

Sensor Hujan diprogram terlebih dahulu dengan menggunakan arduimo IDE. Setelah 

selesai diprogram dan program sudah sesuai dengan yang di input, kemudian tambah 

rangkaian dengan Modul Wifi dan Motor Stepper. 
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Perancangan Software 

Pada gambar di bawah menjelaskan flowchart algoritma kinerja alat dimulai 

dari inisialisasi sensor. Alat harus dalam keadaan sudah tersambung dengan wifi dan 

sudah tersambung daya listrik. selanjutnya sensor cahaya dan hujan sebagai input, 

input akan diteruskan ke NodeMCU dan akan diterima dan diubah dalam bentuk data 

yang akan diteruskan ke motor stepper dan ESP 8266 untuk dapat membaca perintah 

dari input. Apabila sudah benar maka motor stepper akan membuka dan menutup 

atap dengan otomatis sesuai dengan perintah yang diinputkan. ESP 8266 akan 

mengirimkan pesan ke handphone.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Perancangan Hardware 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2. Perancangan Software 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian Rangkaian Keseluruhan 

Hasil pengujian sistem secara keseluruhan ditunjukan pada tabel 4 yang 

menjelaskan bahwa jika sensor cahaya dalam keadaan terang (sensor terkena sinar 

cahaya) dan sensor hujan dalam keadaan tidak hujan (sensor tidak terkena air) maka 

motor stepper akan menggerakan atap ke kondisi terbuka lalu ESP 8266 

mengirimkan pesan ke telegram, Jika sensorLcahaya dalam keadaan terangLdan 

sensorLhujan dalam keadaan hujan maka motor stepper akan menggerakan atap ke 

kondisi tertutup lalu ESP 8266 mengirimkan pesan ke telegram, Jika sensor cahaya 

dalam keadaan gelap dan sensor hujan dalam keadaan tidak hujan maka motor 

stepper akan menggerakan atap ke kondisi tertutup lalu ESP 8266 mengirimkan 

pesan ke telegram dan Jika sensor cahaya dalam keadaan gelap dan sensor hujan 

dalam keadaan hujan maka motor stepper akan menggerakan atap ke kondisi 

tertutup lalu ESP 8266 mengirimkan pesan ke telegram. 

 
Tabel 4 Hasil Pengujian Sistem Keseluruhan 

Sensor Cahaya Sensor Hujan 
Motor Stepper 
(Kondisi Atap) 

ESP 8266 
(Mengirim Pesan ke 

Telegram) 

Terang Tidak Hujan Membuka Pesan Terkirim 

Terang Hujan Menutup Pesan Terkirim 

Gelap Tidak Hujan Menutup Pesan Terkirim 

Gelap Hujan Menutup Pesan Terkirim 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Pengujian Sistem Keseluruhan 

 

KESIMPULAN 

Prototype Atap Pintar Menggunakan Sensor Cahaya dan Sensor Hujan Berbasis 

Internet of Thing sudah memenuhi standard penulis dan memperoleh hasil yang di 
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dapat dari Prototype ini sebagai berikut 1) Perancangan Prototype Atap Pintar 

Menggunakan Sensor Cahaya dan Sensor Hujan Berbasis Internet of Thing telah berhasil 

di buat dan di operasikan sesuai kondisi. 2) Perancangan Prototype Atap Pintar 

Menggunakan Sensor Cahaya dan Sensor Hujan Berbasis Internet of Thing dengan 

menggunakan NodeMCU V3 sebagai mikrokontroler dan ESP 8266 sebagai perantara 

pengirim pesan  dari NodeMCU ke telegram dapat bekerja sesuai dengan keinginan 

penulis. 3) Pengiriman pesan ke telegram membutuhkan waktu kurang lebih 10 detik. 
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